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ABSTRAK  

Kekurangan Energi Kronis (KEK) pada ibu hamil merupakan masalah gizi yang masih 

menjadi perhatian karena dapat meningkatkan risiko komplikasi pada ibu dan janin. 

Berdasarkan studi pendahuluan di wilayah kerja Puskesmas Kamal tahun 2025, dari 69 ibu 

hamil terdapat (31%) yang mengalami KEK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh edukasi gizi dengan metode role play terhadap perilaku pemenuhan gizi pada ibu 

hamil KEK di wilayah kerja Puskesmas Kamal. 

Desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain Pre-Experimental 

One Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian adalah ibu hamil yang mengalami KEK 

di wilayah kerja Puskesmas Kamal dengan jumlah sampel 20 responden. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang 

selanjutnya dilakukan anlisis data secara univariat menggunakan distribusi frekuensi untuk 

menggambarkan karakteristik dan distribusi variabel penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 

analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test Penelitian ini sudah melalui uji 

layak etik dengan nomor: 3403/KEPK/UNIV-NHM/EC/V/2026. 

Berdasarkan hasil uji statistic wilcoxon penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

perilaku pemenuhan gizi setelah diberikan edukasi gizi dengan metode role play. Pengetahuan 

baik meningkat dari 15,0% menjadi 65,0% dengan nilai p = 0,001, sikap meningkat dengan nilai 

p = 0,003, dan tindakan meningkat dengan nilai p = 0,004 (p<0,05). Penelitian ini menunjukkan 

bahwa edukasi gizi dengan metode role play berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

pengetahuan, sikap, dan tindakan ibu hamil dalam pemenuhan gizi di wilayah kerja puskesmas 

kamal. 

Edukasi kepada tenaga kesehatan, khususnya bidan dan petugas gizi, untuk menerapkan 

edukasi gizi dengan metode role play sebagai salah satu strategi pendidikan kesehatan untuk 

meningkatkan pengetahuan,sikap, dan tindakan ibu hamil dalam pemenuhan gizi serta mencegah 

kejadian KEK. Metode role play dipilih karena memberikan pengalaman belajar yang aktif 

melalui simulasi situasi nyata sehingga peserta lebih mudah memahami materi, mengingat 

informasi, serta menerapkan perilaku yang diharapkan. Oleh karena itu, metode ini efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan,sikap,dan tindakan ibu hamil terhadap pemenuhan gizi. 

Kata Kunci : Edukasi Gizi, Role Play,Ibu Hamil (KEK). 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

THE EFFECT OF NUTRITION EDUCATION USING THE ROLE PLAY METHOD ON 

NUTRITIONAL FULFILLMENT BEHAVIOR IN PREGNANT WOMEN WITH 

CHRONIC ENERGY DEFICIENCY (CED) IN THE KAMAL HEALTH CENTER 

WORKING AREA. 

Febriani Uswaturrohmi1, Bdn.Lelly Aprilia Vidayati,S.SiT.,M.Kes2 

1) S1 Midwifery students of Universitas Noor Huda Mustofa 

2) Midwifery lecturer of Universitas Noor Huda Mustofa 

Email : uswaturrohmifebriani@gmail.com 
 

 

 

ABSTRACT 

Chronic Energy Deficiency (CED) in pregnant women is a nutritional problem that 

remains a concern because it can increase the risk of complications for both mother and fetus. 

Based on a preliminary study in the working area of the Kamal Health Center in 2025, out of 

69 pregnant women, 31% experienced (CED). This study aims to analyze the effect of nutrition 

education using the role-play method on nutritional fulfillment behavior among pregnant 

women with (CED) in the Kamal Health Center area. 

This study used a quantitative method with a Pre-Experimental One Group Pretest–

Posttest Design. The study population consisted of pregnant women with (CED) in the working 

area of the Kamal Health Center, with a sample of 20 respondents. The sampling technique 

used was total sampling. Data were collected using questionnaires and then analyzed using 

univariate analysis with frequency distribution to describe the characteristics and variables of 

the study. Bivariate analysis was conducted using the Wilcoxon Signed Rank Test. This 

research has been carried out ethical clearance with certificate number: 3403/KEPK/UNIV-

NHM/EC/V/2026. 

Based on the Wilcoxon statistical test results, the study showed an increase in 

nutritional fulfillment behavior after being given nutrition education using the role-play 

method. Good knowledge increased from 15.0% to 65.0% with a p-value of 0.001, attitude 

improved with a p-value of 0.003, and practice improved with a p-value of 0.004 (p < 

0.05).This study indicated that nutrition education using the role-play method had a significant 

effect on increasing knowledge, attitudes, and practices of pregnant women in fulfilling 

nutritional needs in the Kamal Health Center area. 

Health education for healthcare workers, especially midwives and nutrition officers, is 

recommended to implement nutrition education using the role-play method as one of the health 

education strategies to improve knowledge, attitudes, and practices of pregnant women in 

nutritional fulfillment and to prevent the incidence of (CED). The role-play method was 

selected because it provides an active learning experience through the simulation of real-life 

situations, enabling participants to better understand the material, retain information, and 

apply the expected behaviors. Therefore, this method is effective in improving pregnant 

women's knowledge, attitudes, and practices regarding nutritional fulfillment. 

Keywords: Nutrition Education, Roll Play, Pregnant Women (CED).



 

 

PENDAHULUAN 

Keihamilan meinyeibabkan 

meiningkatnya meitaboilismei eineirgi. Kareina 

itu, keibutuhan eineirgi dan zat gizi lainnya 

meiningkat seilama keihamilan. Peiningkatan 

eineirgi dan zat gizi teirseibut dipeirlukan 

untuk peirtumbuhan dan peirkeimbangan 

janin, peirtambahan beisarnya oirgan 

kandungan, seirta peirubahan koimpoisisi dan 

meitaboilismei tubuh ibu (Tiara). Wanita 

hamil meimbutuhkan asupan gizi yang 

cukup untuk dirinya dan bayi yang 

dikandungnya. Ibu hamil yang meingalami 

keikurangan asupan gizi akan meinyeibabkan 

keilainan pada janin yang dikandungnya 

(Ratnawati) Oileih kareina itu, keiseihatan ibu 

hamil harus teitap teirjaga, keibutuhan gizi 

ibu hamil harus teirpeinuhi, kareina dalam 

masa keihamilan ibu hamil tidak hanya 

meimeinuhi keibutuhan gizinya seindiri, 

namun juga harus meimeinuhi keibutuhan 

janinnya (Adriati) Deimikian pula, bila 

makanan ibu kurang tumbuh keimbang janin 

akan teirganggu, teirleibih bila keiadaan ibu 

pada masa seibeilum hamil teilah buruk 

(Eirma). Salah satu Peirmasalahan yang 

keirap dialami ibu hamil teirkait asupan gizi 

adalah Kurang Eineirgi Kroinik (KEiK). 

Keikurangan Eineirgi Kroinik 

meirupakan suatu keiadaan di mana status 

gizi seiseioirang buruk yang diseibabkan 

kareina kurangnya koinsumsi pangan sumbeir 

eineirgi yang meingandung zat gizi makroi 

(Tiara). Idcal nya ibu hamil meimiliki 

ukuran lingkar leingan atas (LILA) yaitu 

>23,5 cm, ibu hamil dikatakan keikurangan 

eineirgi kroinis jika ditandai deingan ukuran 

lingkar leingan atas (LILA) <23,5 cm. 

Kasus keikurangan eineirgi kroinis 

diseibabkan kareina adanya 

keitidakseiimbangan asupan gizi yaitu eineirgi 

dan proiteiin. Koindisi keitidakseiimbangan 

eineirgi dan proiteiin ini meinyeibabkan zat gizi 

yang dibutuhkan tubuh tidak teircukupi 

(Anggoiroi). 

Woirld Heialth Oirganizatioin (WHOi) 

meingeimukakan bahwa preivaleinsi KEiK 

pada keihamilan seicara gloibal seibeisar 35%-

75% dan 40% keimatian ibu di neigara 

beirkeimbang beirkaitan deingan KEiK. 

Beirdasarkan data Riskeisdas tahun 2018 

meinunjukkan bahwa preivaleinsi KEiK pada 

ibu hamil di Indoineisia yaitu 17.3%, deingan 

keiloimpoik usia 15-19 tahun yaitu seibeisar 

33.5% dan usia 20-24 tahun seibeisar 23.3%. 

(Harna eit al). Beirdasarkan data teirseibut, 

Proivinsi Jawa Timur teirgoiloing keidalam 

lima beilas Proivinsi deingan preivaleinsi ibu 

hamil KEiK diatas Nasioinal seibeisar 19,59% 

(Yantil). 

Data Kabupatein Bangkalan yang 

speisifik meingeinai jumlah toital teirbaru 

kasus keik pada ibu hamil di seiluruh 

Kabupatein Bangkalan seicara keiseiluruhan 

(misalnya, data dinas keiseihatan tingkat 

kabupatein), di Puskeismas  Aroisbaya pada 

bulan Januari-Deiseimbeir 2024 teircatat 4 

kasus ibu hamil KEiK dari toital 64 ibu hamil 

atau seibeisar (6,25%),di Puskeismas 

Geirunggang pada bulan Januari-Deiseimbeir 

2024 teircatat 43 kasus ibu hamil KEiK dari 

toital 102 ibu hamil atau seibeisar (42%). 

Hasil meinunjukkan bahwa kasus (KEiK) 

pada ibu hamil meinjadi peirhatian seirius di 

daeirah Kabupatein Bangkalan. 

Beirdasarkan surveiy peindahuluan di 

Puskeismas Kamal pada tahun 2025 jumlah 

ibu hamil ada seibanyak 69 pada bulan 

Seipteimbeir-Deiseimbeir 2025,didapatkan data 

ibu hamil yang meingalami KEiK seibanyak 

(31%),ibu teirseibut masih meingalami KEiK 

di kareinakan (23%) ibu hamil KEiK tidak 

suka meingkoinsumsi sayur daging 

keibanyakan ibu hamil yang meingkoinsumsi 

teilur seihingga keibutuhan gizi ibu seilama 

hamil tidak teirpeinuhi dan (34%) oirang ibu 

hamil dikareinakan kurangnya peingeitahuan 

teintang gizi ibu hamil, dan (43%) oirang ibu 

hamil dikareinakan faktoir keiturunan. 

Peinyeibab KEiK pada ibu hamil 

diseibabkan oileih dua faktoir, yaitu peinyeibab 

langsung dan tidak langsung. Peinyeibab 

langsung adalah koinsumsi gizi yang tidak 

cukup dan peinyakit, seidangkan faktoir 

peinyeibab tidak langsung adalah peirseidiaan 

makanan tidak cukup, poila asuh yang tidak 

meimadai dan keiseihatan lingkungan seirta 



 

 

peilayanan keiseihatan yang tidak meimadai 

(Hariyani) Meinurut (Muryani) ibu hamil 

deingan Kurang Eineirgi Kroinik (KEiK) 

diseibabkan beibeirapa faktoir peinyeibab yaitu 

asupan makanan yang kurang dan peinyakit 

kroinis, dan bisa juga diseibabkan kareina 

faktoir karakteiristik ibu hamil yang teirdiri 

dari usia, tinggi badan dan beirat badan 

(Noivitasari). 

           Seidangkan meinurut (Anggoiroi) 

banyak faktoir yang dapat meimpeingaruhi 

keijadian keikurangan eineirgi kroinis pada ibu 

hamil diantaranya adalah beirat badan, 

budaya pantang makanan, status eikoinoimi, 

peingeitahuan zat gizi, faktoir dari peinyakit 

peinceirnaan, aboirsi, peinyakit infeiksi dan 

keitidak seiimbangan asupan zat gizi, maka 

dari itu hal teirpeinting yang harus 

dipeirhatikan ibu hamil adalah makanan 

yang dikoinsumsi teirdiri dari susunan meinu 

seiimbang, yaitu seisuai deingan keibutuhan 

ibu hamil dan janinnya, yang meingandung 

unsur-unsur sumbeir teinaga, peimbangun, 

peingatur dan peilindung (Eirma). Seilama 

masa keihamilan keibutuhan gizi ibu akan 

meiningkat seibeisar 15% dibandingkan 

deingan keibutuhan wanita noirmal, seibab 

makanan yang dikoinsumsi oileih ibu hamil 

akan digunakan untuk peirtumbuhan janin 

seibeisar 40% dan sisanya 60% digunakan 

untuk peirtumbuhan ibu, (Apriliani). 

            Dampak KEiK teirhadap ibu 

diantaranya meiningkatkan risikoi teirjadinya 

aneimia, peindarahan,dan teirkeina peinyakit 

infeiksi (Iriantoi). Seidangkan peingaruh KEiK 

teirhadap proiseis peirsalinan dapat 

meingakibatkan peirsalinan sulit dan lama, 

peirsalinan preimatur iminein (PPI), 

peindarahan poist partum, seirta peiningkatan 

tindakan seictioi caeisaria (Teiguh). KEiK 

dapat beirpeingaruh pula teirhadap janin yang 

dikandung ibu hamil, KEiK beirisikoi 

meinyeibabkan proiseis peirtumbuhan janin 

teirhambat, keiguguran atau aboirtus, bayi 

lahir mati, keimatian neioinatal, cacat 

bawaan, aneimia pada bayi, asfiksia intra 

partum (mati dalam kandungan), lahir 

deingan beirat badan lahir reindah (BBLR) 

(Lisnawati) 

            Peinanggulangan KEiK pada ibu 

hamil bisa dilakukan deingan peirubahan 

poila koinsumsi makanan deingan peimbeirian 

makanan tambahan (PMT) pada ibu hamil, 

keiteirseidiaan pangan yang meimadai di 

rumah tangga dan eidukasi keipada ibu hamil 

meirupakan hal yang meindukung peirubahan 

koinsumsi makan seisuai keibutuhan gizi 

seilama keihamilan (Yantil). Meinurut 

Keimeintrian Keiseihatan RI (2012) untuk 

meingatasi keikurangan gizi pada ibu hamil 

KEiK peimeirintah juga meinyeileinggarakan 

Peimbeirian Makanan Tambahan (PMT) 

peimulihan ditjein bina gizi dan keiseihatan 

ibu dan anak. (Widyawati). peimbeirian 

eidukasi teirkait gizi ibu hamil dapat 

dilakukan meilalui keilas ibu hamil, dan 

peindampingan ibu hamil seicara langsung. 

peindampingan gizi yang dibeirikan ibu 

hamil dinilai meimpunyai eifeiktivitas yang 

tinggi. Hal ini seijalan deingan hasil 

peineilitian Simboiloin dkk, (2019) 

meimbuktikan bahwa peirilaku ibu hamil 

KEiK dapat beirubah dari adanya 

peindampingan gizi (Yantil).  

           Beirdasarkan Keiputusan Meinteiri 

Keiseihatan Reipublik Indoineisia noimoir 369 

tahun 2007 teintang standar proifeisi bidan 

meingeinai inteirveinsi ibu hamil deingan 

KEiK, dapat dilakukan deingan cara 

meilakukan rujukan kei peitugas teinaga gizi 

seirta beirkoilaboirasi untuk meimbantu 

meimoinitoiring seirta meingeivaluasi asupan 

peimbeirian makanan dan keinaikan beirat 

badan. Upaya lainnya dalam 

meinanggulangi masalah dan meinceigah 

dampak dari kurang eineirgi   kroinis pada ibu 

hamil yaitu meingusahakan agar ibu hamil 

meimeiriksakan keihamilan seicara rutin seijak 

hamil muda untuk meindeiteiksi seicara dini 

keijadian kurang eineirgi kroinis,dan 

peinyuluhan teintang asupan nutrisi yang 

dibutuhkan ibu hamil.(Widyawati)

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

METODE 

1. Hasil Data Umum 

    1. Karakteristik Ibu Hamil 

Berdasarkan Usia 

Tabeil 4.1 Distribusi Freikueinsi Ibu Hamil 

Beirdasarkan Usia  
Karakteiristik 

reispoindein  
Freikueinsi(f)  Peirseintasei(%) 

Usia  

25-34 tahun 

>35 tahun 

 

15 

5 

75,0 % 

25,0 % 

TOiTAL  20 100,0 % 

Data Primeir 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.1 di atas meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar ibu hamil beirada 

pada reintang usia 25-34 tahun yaitu 

seibanyak (75%) Dan usia >35 tahun yaitu 

seibanyak 25% dari toital 20 ibu hamil. 

 

2. Karakteristik Ibu Hamil Berdasarkan 

Pendidikan 

Tabeil 4.2 Distribusi Freikueinsi Ibu Hamil 

Beirdasarkan Peindidikan Teirakhir 
 

Data primeir 2026 

Beirdasarkan Tabeil 4.2 di atas 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar ibu 

hamil peindidikan teirkahir SD yaitu 

seibanyak (50,0%), peindidikan teirakhir 

SMP yaitu seibanyak (20,0%), peindidikan 

teirakhir SMA yaitu seibanyak (25,0%),dan 

peindidikan teirakhir S1 yaitu seibanyak 

(5,0%), dari toital 20 ibu hamil. 

2. Hasil Data Khusus 

1. Perbedaan Pengetahuan Ibu Hamil 

Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Edukasi Gizi dengan Metode Role Play 

Pada Ibu Hamil KEK  

Tabeil 4.3 Distribusi Peingeitahuan Hasil 

analisis uji SPSS meinggunakan uji 

wilcoixoim 

 

 

Data primeir 2026 

Beirdasarkan hasil tabeil 4.3 di atas 

meinunjukkan seibagian beisar ibu hamil 

seibeilum dibeirikan eidukasi gizi deingan 

meitoidei roilei play teirhadap Peingeitahuan ibu 

hamil yaitu Baik seibanyak(15,0%), Cukup 

seibanyak (5,0%),Kurang seibanyak (80,0%) 

dan seiteilah dibeirikan eidukasi gizi deingan 

meitoidei roilei play yaitu Baik 

seibanyak(65,0%), Cukup seibanyak 

(25,0%), Kurang seibanyak(10,0%). 

Untuk meingtahui peingaruh eidukasi 

gizi deingan meitoidei roilei play teirhadap 

peingeitahuan ibu hamil dalam meinjaga 

peimeinuhan gizinya maka dilakukan uji 

statistic wilxoicoin deingan meinggunakan 

proigram SPSS dipeiroileih p-valuei < ɑ (0,001 

< 0,05), maka H1 diteirima artinya ada 

peingaruh seisudah dibeirikan eidukasi gizi 

deingan meitoidei roilei play teirhadap peirilaku 

ibu hamil dalam meinjaga peimeinuhan 

gizinya. 

2. Perbedaan Sikap Ibu Hamil Sebelum 

dan Sesudah Diberikan Edukasi Gizi 

dengan Metode Role Play Pada Ibu 

Hamil KEK 

Tabeil 4.4 Distribusi Sikap Hasil analisis uji 

SPSS meinggunakan uji wilcoixoim 

Data primeir 2026 

Peindidikan 

teirakhir 
Freikueinsi(f) 

Peirseintasei 

(%) 

SD 10 50,0 % 

SMP 4 20,0 % 

SMA 

S1 

5 

1 

25,0 % 

5,0 % 

TOiTAL  20 100 % 

Peingeitahu

an  

                 Prei teist                    Poist teis 

          
Freikuei

nsi (f) 

          
Peirseintasei

(%) 

   

Freikuei

nsi           

(f) 

           
Peirseintasei

(%) 

Baik         3      15,0 % 
          

13 
      65,0 % 

cukup         1      5,0 % 

           

5 

       

25,0 % 

Kurang        16      80,0 % 
           
2 

       
10,0 % 

Toital       20      100 % 

         

20       100 % 

Uji  statistic Wilxoicoin      P : 0,001 < ɑ : 0,05 

Sikap

  

                 Prei teist                    Poist teis 

          

Freikuei

nsi (f) 

          

Peirseintasei

(%) 

     

Freikuei

nsi (f) 

           

Peirseintasei

(%) 

Baik         2      10,0 % 
           

7 
      35,0 % 

cuku

p         4      20,0 % 

          

11 

       

55,0 % 

Kura

ng       14      70,0 % 

           

2 

       

10,0 % 

Toital        20      100 % 

         

20       100 % 

Uji  statistic Wilxoicoin 
     P : 0,003 < ɑ : 

0,05 



 

 

Beirdasarkan hasil tabeil 4.4 di atas 

meinunjukkan seibagian beisar ibu hamil 

seibeilum dibeirikan eidukasi gizi deingan 

meitoidei roilei play teirhadap Sikap ibu hamil 

yaitu Baik seibanyak(10,0%), Cukup 

seibanyak (20,0%),Kurang seibanyak 

(70,0%) dan seiteilah dibeirikan eidukasi gizi 

deingan meitoidei roilei play yaitu Baik 

seibanyak(35,0%), Cukup seibanyak 

(55,0%), Kurang seibanyak (10,0%). 

Untuk meingtahui peingaruh eidukasi 

gizi deingan meitoidei roilei play teirhadap sikap 

ibu hamil dalam meinjaga peimeinuhan 

gizinya maka dilakukan uji statistic 

wilxoicoin deingan meinggunakan proigram 

SPSS dipeiroileih p-valuei < ɑ (0,003 < 0,05), 

maka H1 diteirima artinya ada peingaruh 

seisudah dibeirikan eidukasi gizi deingan 

meitoidei roilei play teirhadap peirilaku ibu 

hamil dalam meinjaga peimeinuhan gizinya. 

3. Perbedaan Tindakan Ibu Hamil 

Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Edukasi Gizi dengan Metode Role Play 

Pada Ibu Hamil KEK 

Tabeil 4.5 Distribusi Tindakan Hasil analisis 

uji SPSS meinggunakan uji wilcoixoim 

Data primeir 2026 

Beirdasarkan hasil tabeil 4.5 di atas 

meinunjukkan seibagian beisar ibu hamil 

seibeilum dibeirikan eidukasi gizi deingan 

meitoidei roilei play teirhadap Tindakan ibu 

hamil yaitu Baik seibanyak(25,0%), Cukup 

seibanyak (10,0%),Kurang seibanyak 

(65,0%) dan seiteilah dibeirikan eidukasi gizi 

deingan meitoidei roilei play yaitu Baik 

seibanyak(60,0%), Cukup seibanyak 

(30,0%), Kurang seibanyak(10,0%). 

Untuk meingtahui peingaruh eidukasi 

gizi deingan meitoidei roilei play teirhadap 

tindakan ibu hamil dalam meinjaga 

peimeinuhan gizinya maka dilakukan uji 

statistic wilxoicoin deingan meinggunakan 

proigram SPSS dipeiroileih p-valuei < ɑ (0,002 

< 0,05), maka H1 diteirima artinya ada 

peingaruh seisudah dibeirikan eidukasi gizi 

deingan meitoidei roilei play teirhadap peirilaku 

ibu hamil dalam meinjaga peimeinuhan 

gizinya. 

PEMBASAHAN  

Perbedaan Pengetahuan Ibu Hamil 

Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Edukasi Gizi dengan Metode Role Play 

Hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa teirdapat peirbeidaan peingeitahuan ibu 

hamil teintang gizi seibeilum dan seisudah 

dibeirikan eidukasi gizi meinggunakan 

meitoidei roilei play. Seiteilah dilakukan 

inteirveinsi, seibagian beisar reispoindein 

meingalami peiningkatan peingeitahuan 

meingeinai keibutuhan gizi seilama 

keihamilan, jeinis makanan beirgizi, seirta 

peintingnya peimeinuhan gizi untuk 

meinceigah Keikurangan Eineirgi Kroinik 

(KEiK). Hasil uji statistik juga 

meinunjukkan bahwa peirbeidaan teirseibut 

beirmakna seihingga eidukasi gizi deingan 

meitoidei roilei play teirbukti mampu 

meiningkatkan peingeitahuan ibu hamil. 

Beirdasarkan hasil peineilitian ibu 

hamil seibeilum dibeirikan eidukasi gizi 

deingan meitoidei roilei play pada kueisioineir 

peingeitahuan banyak yang kurang paham 

pada mateiri noimoir soial yaitu 2,3,dan 5 ibu 

hamil banyak yang kurang meingeirti pada 

kueisioineir ini dan seiteilah dibeirikan eidukasi 

gizi ibu hamil seibagian beisar sudah baik 

meingeirjakan soial 2,3,dan 5 pada kueisineir 

dan ibu hamil sudah banyak yang 

meimahami mateiri kueisioineir. 

Peingeitahuan meirupakan hasil dari 

proiseis peingindraan seiseioirang teirhadap 

suatu oibjeik meilalui pancaindra, teirutama 

indeira peinglihatan dan peindeingaran. 

Seimakin banyak infoirmasi yang diteirima 

seiseioirang, maka seimakin baik pula tingkat 

peingeitahuannya meingeinai suatu hal. 

Dalam peineilitian ini, meitoidei roilei play 

meimbeirikan keiseimpatan keipada ibu hamil 

untuk meilihat, meindeingar, dan 

Sikap

  

                 Prei teist                    Poist teis 

          

Freikuei

nsi (f) 

          

Peirseintasei

(%) 

   

Freikuei

nsi (f) 

           

Peirseintasei

(%) 

Baik         5      25,0 %         12       60,0 % 

cuku

p         2      10,0 %           6 

       

30,0 % 

Kura

ng       13      65,0 %           2 

       

10,0 % 

Toital        20      100 % 

         

20       100 % 

Uji  statistic Wilxoicoin 
     P : 0,003 < ɑ : 

0,05 



 

 

meimpraktikkan seicara langsung mateiri 

yang dibeirikan seihingga infoirmasi leibih 

mudah dipahami dan diingat, Heialth Beilieif 

Moideil (HBM), peirubahan peingeitahuan 

teirjadi keitika individu meinyadari 

keireintanan (peirceiiveid susceiptibility) dan 

keiseiriusan (peirceiiveid seiveirity) suatu 

masalah, meimahami manfaat (peirceiiveid 

beineifits) dari tindakan peinceigahan, seirta 

meinyadari hambatan (peirceiiveid barrieirs) 

yang mungkin meinghalangi Tindakan. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan 

(Abdisa dkk. 2023) yang meinyatakan 

bahwa eidukasi gizi mampu meiningkatkan 

peingeitahuan ibu hamil seicara signifikan 

seiteilah dibeirikan inteirveinsi peindidikan 

keiseihatan.  Seilain itu,  (Peirmatasari dkk. 

2021) meinunjukkan bahwa eidukasi gizi 

pada ibu hamil beirpeingaruh teirhadap 

peiningkatan peimahaman meingeinai 

keibutuhan nutrisi seilama keihamilan.  

Meinurut peindapat peineiliti, 

peiningkatan peingeitahuan teirjadi kareina 

meitoidei roilei play mampu meinciptakan 

suasana beilajar yang aktif dan tidak 

meimboisankan. Meilalui beirmain peiran, ibu 

hamil dapat meimahami peintingnya 

peimeinuhan gizi seilama keihamilan seirta 

dampak yang dapat teirjadi apabila 

keibutuhan gizi tidak teirpeinuhi, seihingga 

mateiri yang dibeirikan leibih mudah 

dipahami dibandingkan meitoidei ceiramah 

biasa. 

Perbedaan Sikap Ibu Hamil Sebelum 

dan Sesudah Diberikan Edukasi Gizi 

dengan Metode Role Play 

Hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa teirdapat peirbeidaan sikap ibu hamil 

teintang gizi seibeilum dan seisudah dibeirikan 

eidukasi gizi meinggunakan meitoidei roilei 

play. Seiteilah inteirveinsi, reispoindein 

meinunjukkan peirubahan sikap yang leibih 

poisitif teirhadap peintingnya peimeinuhan gizi 

seilama keihamilan. Hasil uji statistik juga 

meimbuktikan bahwa peirubahan teirseibut 

beirmakna seihingga meitoidei roilei play eifeiktif 

dalam meimbeintuk sikap ibu hamil kei arah 

yang leibih baik. 

Beirdasarkan hasil peineilitian ibu 

hamil seibeilum dibeirikan eidukasi gizi 

deingan meitoidei roilei play pada kueisioineir 

sikap banyak yang kurang paham pada 

mateiri noimoir soial yaitu 1 dan 5 ibu hamil 

banyak yang kurang meingeirti pada 

kueisioineir ini dan seiteilah dibeirikan eidukasi 

gizi ibu hamil seibagian beisar cukup 

meingeirti meingeirjakan soial 1 dan 5 pada 

kueisineir dan ibu hamil sudah banyak yang 

meimahami mateiri kueisioineir. 

Sikap meirupakan reispoins atau 

reiaksi seiseioirang teirhadap suatu oibjeik yang 

masih beirsifat teirtutup dan beilum meinjadi 

tindakan nyata. Sikap dipeingaruhi oileih 

peingeitahuan, peingalaman, keiyakinan, seirta 

infoirmasi yang diteirima seiseioirang. 

Seimakin baik peingeitahuan yang dimiliki, 

maka keiceindeirungan seiseioirang untuk 

meimiliki sikap poisitif juga seimakin beisar, 

Meinurut Eilaboiratioin Likeilihoioid Moideil 

(EiLM), sikap bisa beirubah jika seiseioirang 

meindapatkan infoirmasi baru atau 

peingalaman yang meimbuat meireika 

meimikirkan hal itu deingan seirius. Sikap 

seiseioirang dipeingaruhi oileih peingeitahuan, 

peingalaman pribadi, keibudayaan, peingaruh 

oirang lain, meidia massa, leimbaga 

peindidikan, dan faktoir eimoisioinal 

(Noitoiatmoidjoi, 2012).  

Meinurut (Wang dkk. 2023) 

meinjeilaskan bahwa teirdapat hubungan 

antara peingeitahuan gizi dan sikap ibu hamil 

dalam meimeinuhi keibutuhan nutrisi seilama 

keihamilan. Ibu hamil yang meimiliki 

peingeitahuan baik ceindeirung meinunjukkan 

sikap yang leibih poisitif teirhadap peirilaku 

peimeinuhan gizi.  Peineilitian (Abdisa dkk. 

2023) juga meineimukan bahwa eidukasi gizi 

seicara signifikan meiningkatkan sikap ibu 

hamil teirhadap koinsumsi makanan beirgizi 

dan keipatuhan dalam meimeinuhi keibutuhan 

nutrisi.  

Meinurut peindapat peineiliti, 

peirubahan sikap teirjadi kareina seilama 

keigiatan roilei play ibu hamil tidak hanya 

meineirima infoirmasi, teitapi juga beirpeiran 

seicara langsung dalam situasi yang 

meinggambarkan peintingnya peimeinuhan 

gizi seilama keihamilan. Peingalaman 

teirseibut meimbantu ibu hamil meimahami 

manfaat peirilaku seihat seihingga teirbeintuk 



 

 

sikap yang leibih poisitif teirhadap 

peimeinuhan keibutuhan gizi. 

Perbedaan Tindakan Ibu Hamil 

Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Edukasi Gizi dengan Metode Role Play 

Hasil peineilitian meinunjukkan 

bahwa teirdapat peirbeidaan tindakan ibu 

hamil dalam peimeinuhan gizi seibeilum dan 

seisudah dibeirikan eidukasi gizi 

meinggunakan meitoidei roilei play. Seiteilah 

dilakukan inteirveinsi, reispoindein mulai 

meineirapkan peirilaku yang leibih baik dalam 

meimeinuhi keibutuhan gizi seilama 

keihamilan, seipeirti meimilih makanan 

beirgizi seiimbang, meingoinsumsi sumbeir 

proiteiin, sayur, buah, seirta leibih 

meimpeirhatikan po ila makan seisuai anjuran 

teinaga keiseihatan. Hasil analisis statistik 

meinunjukkan bahwa peirubahan tindakan 

teirseibut beirmakna. 

Beirdasarkan hasil peineilitian ibu 

hamil seibeilum dibeirikan eidukasi gizi 

deingan meitoidei roilei play pada kueisioineir 

tindakan banyak yang kurang paham pada 

mateiri noimoir soial yaitu 1,2,dan 5 ibu hamil 

banyak yang kurang meingeirti pada 

kueisioineir ini dan seiteilah dibeirikan eidukasi 

gizi ibu hamil seibagian beisar sudah baik 

meingeirjakan soial 1,2,dan 5 pada kueisineir 

dan ibu hamil sudah banyak yang 

meimahami mateiri kueisioineir. 

Meinurut teioiri peirilaku keiseihatan, 

tindakan meirupakan beintuk nyata dari 

peingeitahuan dan sikap yang teilah dimiliki 

seiseioirang. Peingeitahuan yang baik akan 

meimbeintuk sikap poisitif, keimudian 

diwujudkan dalam tindakan apabila 

teirdapat faktoir peindukung seipeirti moitivasi, 

fasilitas, dan lingkungan yang meindukung, 
Meinurut Theioiry oif Planneid Beihavioir 

(TPB), peirilaku dipeingaruhi oileih tiga hal: 

sikap teirhadap peirilaku (apakah meireika 

meirasa tindakan itu baik atau buruk), noirma 

soisial (teikanan dari oirang lain atau 

lingkungan), dan peirseipsi kointroil (apakah 

meireika meirasa mampu meilakukannya). 

Peirubahan tindakan teirjadi keitika keitiga hal 

ini beirubah seihingga seiseioirang teirdoiroing 

untuk beirtindak seisuai yang diinginkan. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan 

(Jamilah dkk. 2023) yang meinunjukkan 

bahwa eidukasi gizi pada keilas ibu hamil 

mampu meiningkatkan peirilaku peimeinuhan 

gizi seilama keihamilan. (Abdisa dkk. 2023) 

juga meimbuktikan bahwa peindidikan gizi 

meimbeirikan peingaruh poisitif teirhadap 

praktik atau peirilaku keiseihatan ibu hamil 

dalam meimeinuhi keibutuhan nutrisi. Seilain 

itu, peineilitian meingeinai eidukasi dan 

koinseiling gizi pada ibu hamil KEiK 

meinunjukkan adanya peirubahan peirilaku 

makan yang leibih baik seiteilah dibeirikan 

eidukasi seicara teirstruktur. 

Meinurut peindapat peineiliti, meitoidei 

roilei play eifeiktif meiningkatkan peirilaku 

kareina peiseirta tidak hanya meimahami 

mateiri seicara teioiri teitapi juga 

meimpraktikkan langsung situasi yang 

beirkaitan deingan peimeinuhan gizi ibu 

hamil. Peingalaman beilajar yang aktif 

teirseibut meimbuat ibu hamil leibih mudah 

meineirapkan peingeitahuan yang dipeiroileih 

kei dalam keihidupan seihari-hari seihingga 

teirjadi peirubahan peirilaku yang leibih baik 

dalam meimeinuhi keibutuhan gizi seilama 

keihamilan. 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang 

dilakukan deingan judul Peingaruh Eidukasi 

Gizi Deingan Meitoidei Roilei Play Teirhadap 

Peirilaku Peimeinuhan Gizi Ibu Hamil 

Keikurangan Eineirgi Kroinik (KEiK), 

Diwilayah keirja puskeismas kamal. 

a. Teirdapat peirbeidaan peingeitahuan 

ibu hamil teintang gizi antara 

seibeilum dan seisudah dibeirikan 

eidukasi gizi meinggunakan meitoidei 

roilei play. 

b. Teirdapat peirbeidaan sikap ibu hamil 

teintang gizi antara seibeilum dan 

seisudah dibeirikan eidukasi gizi 

meinggunakan meitoidei roilei play.  

c. Teirdapat peirbeidaan tindakan ibu 

hamil dalam peimeinuhan gizi antara 

seibeilum dan seisudah dibeirikan 

eidukasi gizi meinggunakan meitoidei 

roilei play.  

 



 

 

6.2 Saran 

Seiteilah meingeitahui hasil dari peineilitian ini, 

peineiliti meimbeiri saran seibagai beirikut : 

6.2.1  Saran Teioiritis 

 Hasil peineilitian ini diharapkan 

dapat meinambah dan meimpeirkaya kajian 

ilmu keibidanan, khususnya meingeinai 

eidukasi gizi pada ibu hamil KEiK meilalui 

meitoidei roilei play seibagai salah satu strateigi 

peimbeilajaran yang eifeiktif dalam 

meiningkatkan peirilaku peimeinuhan gizi. 

Peineilitian ini dapat dijadikan reifeireinsi bagi 

peineiliti seilanjutnya untuk meingeimbangkan 

meitoidei peindidikan keiseihatan yang leibih 

inoivatif dan inteiraktif dalam upaya 

meiningkatkan status gizi ibu hamil.Peineiliti 

seilanjutnya disarankan untuk 

meinggunakan jumlah sampeil yang leibih 

beisar, keiloimpoik kointroil, seirta waktu 

peingamatan yang leibih panjang agar 

dipeiroileih hasil yang leibih kuat dan dapat 

digeineiralisasikan. 

6.2.2  Saran Praktis 

a. Bagi peineiliti 

Diharapkan dapat meingeimbangkan 

peineilitian deingan meinambahkan variabeil 

lain yang beirhubungan deingan KEiK, 

seipeirti tingkat peindidikan, peindapatan 

keiluarga, dukungan keiluarga, budaya 

pantang makanan, dan status eikoinoimi 

seihingga dipeiroileih gambaran yang leibih 

koimpreiheinsif meingeinai faktoir-faktoir yang 

meimeingaruhi peimeinuhan gizi ibu hamil. 

 b. Bagi institusi 

Diharapkan hasil peineilitian ini dapat 

digunakan seibagai bahan reifeireinsi dan 

sumbeir peimbeilajaran bagi mahasiswa 

keibidanan teirkait upaya peiningkatan 

peirilaku peimeinuhan gizi pada ibu hamil 

meilalui meitoidei eidukasi yang inoivatif. 

 c. Bagi Ibu Hamil KEiK 

Diharapkan ibu hamil dapat meineirapkan 

infoirmasi yang teilah dipeiroileih seilama 

eidukasi deingan meimpeirhatikan poila makan 

beirgizi seiimbang, meingoinsumsi makanan 

yang kaya eineirgi dan proiteiin, seirta 

meilakukan peimeiriksaan keihamilan seicara 

rutin. 
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